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SELINTAS TENTANG
MORALITAS PARA NABI

A. Makna Moral Nabi

Membicarakan tentang moral selalu berkaitan dengan manusia karena
manusialah yang pantas disebut sebagai makhluk yang bermoral baik atau bermoral
buruk. Tetapi binatang tidak dianggap sebagai makhluk bermoral karena binatang
tidak memiliki akal dan aturan agama, tetapi manusia mempunyai akal dan aturan
agama sehingga manusia dapat memilih mana yang baik dan mana yang buruk sesuai
dengan kesanggupan nalarnya. Berarti moral adalah perbuatan manusia bukan
perbuatan binatang karena moral menurut W.J.S. Poerwadarminta adalah ketentuan
baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.*

Manusia yang melakuakan perpuatan baik dan terpuji berarti bermoralitas
tinggi dan sebaliknya melakukan perbuatan buruk dan keji berarti bermoralitas
rendah. Jadi manusia yang melakukan perbuatan baik berarti bermoralitas karena

menurut Abuddin Nata bahwa moral atau moralitas adalah nilai atau sistem hidup

1 W.J.S. Poerwdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, {Jakarta: Balai Pustaka, 1984},
Cet. 7,him. 654
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yang dilaksanakan atau diberlakukan oleh masyarakat yang akan memberikan
harapan munculnya kebahagian dan ketentraman.?

Manusia yang melakukan kebaikan dengan kesadaran dan keyakinannya
berarti bermoralitas. Begitupula para Nabi memiliki moralitas yang tinggi karena
menjdi contoh dan teladan bagi umat manusia. Kalau para Nabi bermolitas rendah
maka tidak akan bisa menjadi teladan dan anutan bagi umatnya, bahkan menjadi

bencana kemanusiaan.

B. Perbedaan Nabi dan Rasul

Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah kepada setiap umat manusia memang
berbeda, baik dari segi arti, segi kondisi, maupun kepangkatannya. Dari segi arti
bahwa Nabi adalah pemberi khabar penting, sedangkan Rasul adalah pembawa
risalah atau utusan Allah. Bahkan Fazlur Rahman menyatakan bahwa Nabi dan Rasul
adalah berbeda karena Nabi menyampaikan khabar dan utusan Allah untuk mencegah
kejahatan serta menyampaikan khabar gembira kepada orang-orang shaleh.
Sedangkan Rasul adalah utusan Allah kepada umat manusia dan mempunyai
perananting penting daripada Nabi.® Begitu pula, M.T. Misbah Yazdi menyatakan
bahwa Nabi adalah pembawa berita penting atau seorang yang menerima wahyu dari
Allah untuk menyampaikan kepada orang lain atau tidak. Sedangkan Rasul adalah
pembawa risalah atau mendapatkan wahyu dari Allah seraya diperintahkan untuk

menyampaikannya.*

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, {Jakarta: Rajawali Press, 1996}, cet. 1, him. 93
3 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an, {Bandung: Pustaka, 1983}, cet. 1, him. 119-120
4T.M. Mishah Yazdi, Iman Semesta, {Jakarta: Al-Huda, 2005}, cet. 1, him. 236
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Dari segi kondisi dimana para Nabi dan Rasul berbeda pula dalam
menghadapi umatnya bahkan tantangannya pun berbeda pula, seperti Nabi Nuh, Nabi
Shaleh, Nabi Hud menghadapi umatnya yang sulit untuk mengimanya, Nabi Ibrahim,
Nabi Musa, dan Nabi Harun sama-sama menghadapi raja yang zalim. Nabi Luth
menghadapi umatnya yang tak bermoral, Nabi Muhammad Saw. menghadapi
umatnya yang selalu memusuhi dan sebagainya. Sedangkan secara kepangkatan para
Nabi itu berbeda pula ada yang tinggikan derajatnya dan ada pula yang diberikan
kemu'jizatnya, seperti Nabi Nuh mampu membuat kapal, Nabi Ibrahim tidak mati
dibakar, Nabi Musa dengan tongkat mampu membelah laut dan menjadi ular, Nabi
Daud mampu melunakkan besi dan memiliki suara yang indah, Nabi Sulaiman
mampu dan mengerti bahasa binatang dan jin. Nabi Isa mempu menyembuhkan orang
sakit, dan Nabi Muhammad Saw. dengan keagunan Al-Qur'an. Jadi Nabi dan Rasul
memang berbeda dan mereka pun diberikan kelebihan oleh Allah sebagaimana Al-

Qur'an mengabadikannya.
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"Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak (pula)
seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya.
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana™ {QS. Al-Hajj [22]: 52}.

Kemudian Allah menyatakan lagi dengan firmannya.
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"Rasul-rasul itu kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain.
di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan
sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. dan kami berikan
kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta kami perkuat dia dengan
Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-
bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang
kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih,
Maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka
yang kafir. seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-
bunuhan. akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya" {QS. Al-
Bagarah [2]: 253}.
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"Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. dan
Sesungguhnya Telah kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang
lain), dan kami berikan Zabur kepada Daud"” {QS. Al-Isra [17]: 55}.
Berdasrkan ayat ini, nampak jelas bahwa Nabi dan Rasul itu berbeda karena
Nabi dan Rasul tersebut adalah tugas yang diberikan oleh Allah kepada hamba

pilihan yang mulia karena Allah memberikan perintah kepada hambanya untuk

menyampaikan perintah Allah melalui para Nabi dan para Nabi itu ada yang diangkat
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menjadi Rasul dan Rasul pun ada pula yang diangkat menjadi ulul azmi. Berarti tidak
semua Rasul menjadi ulul azmi, begitu pula tidak semua Nabi menjadi Rasul. Tetapi
ulul azmi berarti Rasul dan Nabi.

Nabi dan Rasul sudah ditentukan oleh Allah, baik yang dikisahkan dalam Al-
Qur'an maupun yang tidak dikisahkan didalamnya. Bahkan namanya pun disebutkan
dalam Al-Qur'an. Hal ini, berbeda dengan Bibel yang menyebutkan bahwa Nabi juga
bisa menjadi Rasul, bahkan bisa pula dari hamba Allah yang mempunyai kelebihan.
Walaupun bukan ditentukan dari Allah, tetapi ia bisa menjadi Nabi karena kenabian
bisa melalui pendidikan khusus tentang pelajaran syariat, yakni kitab Taurat dan juga
musik dan syair. Disamping itu juga bisa orang yang hanya ibadah dan zuhud, serta
mimpi, penglihatan. Dan menghabarkan hal-hal yang akan terjadi.

Berarti Nabi bisa saja dari hamba Allah yang taat dan mampu menyampaikan
hal-hal ghaib, mennulis firman Allah, dan berpendikan pengetahuan agama. Karena
menurut Th. V. Vrieezen bahwa Nabi adalah sebagai kaum reaksioner yang
mempunyai setatus rohani yang tinggi dan berjuang mati-matian untuk
mempertahankan hidupan yang lama. Atau sebagai kaum progressif yang menganut
dan mempertahankan Yahwism.® Jadi Nabi adalah orang yang dipanggil atau untuk
meneruskan kepada umat apa yang dikatakan Allah. Nabi juga disebut sebagai hamba
Allah.” Sedangkan Rasul merupakan gelar yang diberikan oleh Allah kepada para
Nabi naupun kepada hamba Allah yang ditunjuk oleh Nabi Yesus sendiri yang

menjadi Rasul seperti yang diberikan kepada kedua belas murid Yesus, kemudian

5 Muhammad Rasyid Ridha, Wahyu Ilahi Kepada Muhammad, {Jakarta: Pustaka Jaya, 1983},
cet. 1, him. 118-121

6 Th. C. Vriezen, Agama lIsrael Kuono, {Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1983}, cet. 2, him.
197-198

"Ibid, him. 209-210
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kepada Paulus juga. Karena Rasul menurut JH. Bavink adalah gelar atau jabatan yang
ditetapkan oleh Yesus, baik yang diberikan kepada 12 murid Yesus, Paulus, maupun
kepada orang lain.® Dari berbagai paparan tersebut di atas, bahwa Nabi dan Rasul
berbeda antara Islam dan Kristen. Kalau Kristen Nabi dan Rasul bisa ditentukan oleh
manusia. Sedangkan Nabi dan Rasul dalam Islam hanya ditentukan oleh Allah bukan

ditentukan oleh manusianya sendiri.

C. Karakter dan Tugas Para Nabi

Para Nabi yang diutus dan ditugaskan oleh Allah pada setiap umat bukan
karena hasil perjuangan dan ijtihad untuk mendapatkan kenabian, tetapi mereka itu
adalah pilihan Allah kepadanya. Karena menurut Abu Bakar Al-Jazairi bahwa
kenabian tidak akan datang dan diperoleh dengan cara diusahakan dan ijtihad dengan
menggunakan seluruh waktunya untuk beribadah, meninggalkan syahwat dan
kenikmatan hidup, maka hal itu tidak membuat dia cakap dan pantas untuk menjadi
seorang Nabi atau Rasul. Akan tetapi kenabian itu adalah pemberian secara khusus
yang diistimewaan oleh Allah dan diberikan kepada hamba-Nya yang mukmin yang
cakap dan pantas. Lantas Allah menjaganya dari lumuran nafsu, kesestan akal,
kebobrokan budi pekerti, dan penyimpangan hati nurani. Kemudian Allah
melimpahkan kepadanya kesempurnaan jiwa, akl, dan budi pekerti yang
mengantarkan kepada pada kecakapn dan kepantasan utuk memegang jabatan

kenabian yang mulia.®

8 JH. Bavink, Sejarah Kerajaan Allah 2 Perjanjian Baru, {Jakarta: 1990}, cet. 8, him. 923
® Abu Bakar Al-Jazairi, Pemurnian Agidah, {Jakarta: Pustaka Amini, 2001}, cet. 1, him. 353
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Kenabian tidak diberikan kepada kaum wanita melainkan kapada kaum laki-

laki yang beriman dan cakap dan tangkas untuk mengembangkan amanah Allah. Hal
ini, ditegaskan oleh Abdul Aziz bin Abdillah As-Sadhan bahwa tidak ada Nabi yang
berasal dari kaum wanita karena wanita memiliki waktu-waktu libur disebabkan
kondisi lemah akibat melahirkan, nifas, haid, dan juga kenabian dibatasi hanya untuk
kaum laki-laki.’? Dan tidak ada bukti sejarah yang mengkisahkan wanita menjadi
Nabi, walaupun ada wanita yang mendapatkan kemulian dari Allah karena
mendapatkan bimbingan dari Malaikat atas izin Allah, seperti Ibu Musa,*! dan Ibu Isa
atau Maryam.*? Tetapi mereka itu bukan Nabi melainkan hamba Allah yang
dimuliakan karena Nabi hanya untuk kaum laki-laki. Sebagaima Allah menegaskan

dalam firman-Nya:

"Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang

kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” {QS. An-Nahl [16]:

43}.

Para Nabi yang diutus oleh Allah adalah kaum laki-laki yang beriman dan
yang ditentukan oleh Allah karena kemulian dan keteladannya untuk mengemban

kenabiannya, mulia keturunannya, dan pelaku sejarah yang memberikan bimbingan

10 Abdul Aziz bin Abdillah As-Sadhan, Meluruskan Kebohongan Di Balik Kisah Para Nabi
dan Rsul, {Jakarta: Al-Jannah, 2003}, cet. 1, him. 32

L Al-Qur'an, 28: 7

2 Al-Qur'an, 5: 75



24
hidup dan nilai kemanusian.!®> Bahkan para Nabi itu adalah memiliki sifat amanah
[terpercaya], shidiq [benar], tabligh [penyampai dengn jujur], dan fathanah
[kecerdasan yang tinggi].

Dalam kaitan tugas para Nabi tersebut, Muhammad Abduh menyatakan
bahwa para Nabi dan Rasul membimbing akal untuk mengenali Allah dan mengenal
sifat-sifat Allah yang wajib diketahui oleh manusia. Di samping menyatukan
keimanan untuk mengabdi hanya kepada Allah yang tidak bisa dibagi-bagi. Semua itu
merupakan tugas para Nabi dan Rasul untuk memelihara hak orang lain tanpa
melupakan hak diri sendiri, dan yang kuat harus membela yang lemah, yang kaya
supaya mengulurkan pertolongannya kepada yang miskin, serta yang mengerti supaya
memberi petunjuk kepada kawannya yang sesat, dan yang alim supaya mengajarkan
ilmunya kepada yang bodoh.*

Di samping itu, Yusuf Qardhawi menegskan bahwa tugas para Nabi dan Rasul
adalah memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya untuk beribadah kepada Allah
Yang Maha Esa dan menjauhkan diri dari thaghut yang menarik manusia supaya
keluar dari batas-batas yang telah ditentukan Allah.'® Dari berbagai paparan tersebut,
dapat terangkum dalam pernyataan Muhmmad Ali Ash-Shabuni yang disertai dengan
dalil-dalil Al-Qur'an,*® sebagai berikut:

1. Mengajak makhluk untuk beribadah kepada Allah Yang Maha Esa.

13 Bu Bakar Al-Jazairi, op.cit, him. 353-354

14 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, {Jakarta: Bulan Bintang, 1997}, cet. 7, him. 156-157

15 Yusuf Qardhawi, Tauhidullah dan Fenomena Kemusyrikan, {Surabaya: Pustaka Progressif,
1992}, cet. 1, him. 35

16 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Para Nabi Dalam Al-Qur'an, {Yogyakarta: Adiwacana,
2001}, cet. 1, him. 5-7, dan lihat juga, Membela Nabi, {Jakarta: Gema Insni Press, 1992}, cet. 1, him.
11-16
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"Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu”, Maka
di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan
ada pula di antaranya orang-orang yang Telah pasti kesesatan baginya.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)” {QS. An-Nahl
[16]: 36}.
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"Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan
kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku"{QS. Al-
Anbiya [21]: 25}.

. Menyampaikan perintah Allah dan larangan-larangan-Nya.
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"Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.
dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
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tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir" {QS. Al-Maidah [5]: 67}.
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"(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun)
selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan™
{QS. Al-Ahzab [33]: 39}.

. Membimbing dan menunjukkan jalan yang lurus kepada manusia.
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"Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus Musa dengan membawa ayat-
ayat kami, (dan kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka
kepada hari-hari Allah. Sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak
bersyukur" {QS. Ibrahim [14]: 5}.
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"Hai nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi penyeru
kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang
menerangi" {QS. Al-Ahzab [33]: 45-46}.
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4. Menjadi teladan dan ikutan yang baik bagi manusia.
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"Mereka lItulah orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah, Maka
ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah
kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran).” Al-Quran itu tidak lain
hanyalah peringatan untuk seluruh ummat™ {QS. Al-An'am [6]: 90}.
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"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah™ {QS. Al-Ahzab
[33]: 21}.

5. Mengingatkan manusia mengenai tempat kembalinya sesudah kehidupan

di dunia ini.
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"Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-
rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-
ayatku dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan
hari ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri”,
kehidupan dunia Telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri
mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. Yang
demikian itu adalah Karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah™ {QS. Al-
An'am [6]: 130-131}.

. Mengubah keinginan manusia dari kehidupan yang fana kepada kehidupan

yang abadi.
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"Dan tiadalah kehidupan dunia Ini melainkan senda gurau dan main-main.
dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang Sebenarnya kehidupan, kalau
mereka Mengetahui” {QS. Al-Ankabut [29]: 64}.
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"Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
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Kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak
lain hanyalah kesenangan yang menipu” {QS. Al-Hdid [57]: 20}.

7. Membawa khabar gembira dan mengingatkan supaya manusia tidak dapat

mengemukakan alasan untuk membantah Allah.
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"(mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana" {QS. An-Nisa [4]: 165}.

Tugas para Nabi memang berat sehingga Allah memberikan kekuatan fisik
dan mentalitas, serta spiritual yang tinggi. Bahkan Allah pula memberikan mu'jizat
kepada para Nabi dan Rasul untuk memperkokoh kenabiannya. Dalam kaitan ini,
Sayyid Sabiq menegaskan bahwa tidak seorang rasaul pun yang diutus oleh Allah
melainkan pasti oleh-Nya dikokohkan dengan tanda-tanda yang berupa peristiwa
alamiah dan mu'jizat yang menyalahi keadaan-keadaan yang biasa dialami oleh umt
manusia, juga yang keluar dari batas kepandaian mereka. Artinya dengan
menunjukkan hal itu, dijadikan sebagai bukti bahwa orang yang mengku menerima
risalah itu benar-benar percaya sebagai Rasul Allah, disamping berbagai berita
gembira dan peringatan-peringatan yang disampaikannya.l’ Jadi kemu'jizatan para

Nabi sebagai penguat dan bukti kebenaran tugas dan amanah dari Allah.

17 Sayyid Sabig, Agidah Islam Pola Hidup Mnusia Beriman, {Bandung: Diponegoro, 1974},
cet. 2, him. 352
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D. Agama dan Ajaran Para Nabi

Semua Nabi sama agamanya, yaitu "Islam™ yang dianut dan diyakini oleh para
Nabi Allah sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhmmad Saw. Bahkan Said Hawa
menegaskan bahwa Islam merupakan agama bagi seluruh Nabi dan Rasul sejak Nabi
Adam sampai dengan Nabi Muhammad Saw. sebagai bembawa risalah samawi yang
terakhir.’® Begitu pula, Nasruddin Razak menyatakan bahwa Islam adalah agama
sepanjang sejarah manusia. Agama dari seluruh Nabi dan Rasul yang pernah diutus
oleh Allah pada bangsa-bangsa dan kelompok-kelompok manusia.’® Hal ini sesuai

dengan firman Allah.

s - s _
1 |

——Yl\n

2
2 P T“' - E"" }/ - P

39l Ly (smf (onse sl L LLANTS Sostag u)wb

oo GRS < 1

OJ'JW "du-"jf-é-“ 4”‘0“

"Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishag, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami adalah muslim
(tunduk patuh kepada Allah)" {QS. Al-Bagarah [2]: 136}.

Berarti mereka adalah muslim karena mereka beragama Islam. Walaupun para
Nabi itu berbeda masa dan zamannya yang Allah turunkan kepada umatnya, tetapi
mereka itu tetap beragama Islam atau tunduk patuh hanya kepada Allah. Karena

menurut Ahmad Daudy bahwa semua Nabi dan Rasul adalah orang-orang Islam

18 Said Hawa, Al-Islam Syahadat dan Fenomena Kekufuran, {Jakarta: Al-Ishlahy Press,
1986}, cet. 1, him. 9
19 Nasaruddin Razak, Diuenul Islam, {Bandung: Al-Ma'arif, 1993}, cet. 11, him.72
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karena mereka semua patuh dan tunduk serta menyerah diri kepada Allah lahir dan
bathin.?® Kemusliman para Nabi itu diungkapkan oleh Al-Qur'an sebagai bukti bahwa
mereka adalah beragama Islam, di antaranya:

1. Nabi Nuh As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 43 kali yang

tersebar dalam 28 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Jika kamu berpaling (dari peringatanku), Aku tidak meminta upah
sedikitpun dari padamu. upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan
Aku disuruh supaya Aku termasuk golongan orang-orang muslim” {QS.
Yunus [10]: 72}.

2. Nabi Ibrahim As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 69 kali

yang tersebar dalam 25 surat, dan beliau adalah muslim.

"Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini bagimu, Maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam" {QS. Al-Bagarah [2]:
132}.
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20 Ahmad Daudy, Kuliah Agidah Islam, {Jakarta: Bulan Bintang, 1997}, cet. 1, him. 19
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"lbrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan
tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi muslim (berserah diri kepada
Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang
musyrik™ {QS. Ali Imran [3]: 67}.
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"Katakanlah: "Sesungguhnya Aku Telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada
jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus,
dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Katakanlah:
Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan demikian
Itulah yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang pertama-
tama muslim” {QS. Al-An‘am [6]: 161-163}.

Nabi Ismail As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 12 kali yang

tersebar dalam 8 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah
daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
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mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami
berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau (muslim) dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami,
dan terimalah Taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” {QS. Al-Bagarah [2]: 127-128}.
Nabi Ya'qub As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 16 kali yang

tersebar dalam 10 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika
la Berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, (yaitu) Tuhan
yang Maha Esa dan kami orang-orang muslim" {QS> Al-Bagarah [2]:
133}.

Nabi Yusuf As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 27 kali yang

tersebar dalam 3 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau Telah menganugerahkan kepadaku
sebahagian kerajaan dan Telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir
mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di
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dunia dan di akhirat, wafatkanlah Aku dalam keadaan Islam dan

gabungkanlah Aku dengan orang-orang yang saleh™ {QS. Yusuf [12]:
101}.

Nabi Musa As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 136 kali yang
tersebar dalam 34 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah (muslim), oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, disebabkan mereka diperintankan memelihara kitab-kitab Allah
dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir" {QS. Al-Maidh [5]: 44}.

"Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, Maka
bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang-orang
muslim" {QS. Yunus [10]: 84}.
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Nabi Sulaiman As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 17 kali

yang tersebar dalam 7 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)nya:
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku

dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang muslim” {QS. An-
Naml [27]: 30-31}.
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"Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya Aku Telah berbuat zalim terhadap diriku dan Aku berserah
diri (muslim) bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam™ {QS.
An-Naml [27]: 44}.

Nabi Isa As. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 25 kali yang

tersebar dalam 11 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah
dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk
(menegakkan agama) Allah?" para hawariyyin (sahabat-sahabat setia)
menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa Sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang muslim™ {QS. Ali Imran [3]: 52}.

Nabi Muhammad Saw. disebut namanya dalam Al-Qur'an sebanyak 4 kali

yang tersebar dalam 4 surat, dan beliau adalah muslim.
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir Telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa Karena kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang" {QS. Al-Maidah [5]: 3}.
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"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. dia Telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu

Ibrahim. dia (Allah) Telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim

dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu

menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas

segenap manusia, Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah
sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong" {QS. Al-Hajj [22]: 78}.
Beradaskan ayat ini, bahwa semua utusan Allah adalah beragama Islam bukan
beragama Yahudi maupun Nasrani. Bahkan semua ajaran para Nabi adalah sama
sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad Saw. adalah "Tauhid™ yaitu mengimani
Keesakan Allah dan tidak menyekutukan dengan yang lain, serta mengimani utusan
Allah. Tetapi syariat para Nabi memang berbeda sesuai dengan komdisi dan
zamannya. Hal ini, ditegaskan oleh Hamka bahwa berbubah zaman, perubah umat,
berubah Nabi, dan berubah pula syariatnya, tetapi pokok agidah tetap tidak berubah

dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad Saw. yaitu mengakui Allah itu Esa, tidak
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menyekutukan, dan mempercayai kehidupan akhirat.?! Berbedaan syariat para Nabi

itu karena Allah sendiri yang menyatakan dalam firman-Nya.
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"Bagi tiap-tiap umat Telah kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka
lakukan, Maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan
(syari'at) Ini dan Serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya kamu
benar-benar berada pada jalan yang lurus” {QS. Al-Hajj [22]: 67}.

Kemudian Allah menegaskan yang berkaitan dengan ajaran agidah dengan

firman-Nya:

"Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishag, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami termasuk orang
muslim (tunduk patuh kepada Allah)" {QS. Al-Baqgarah [2]: 136}.

21 Hamka, Tafsir Al-Azhar, {Singapura: Pustaka Nasional, 1993}, cet. 3, jld. 6, him. 4733
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"Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka:
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)" {QS. Ali Imran [3]: 64}.



